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I. PENDAHULUAN 

Usaha perbaikan ekosistem hutan alam serta peningkatan produktivitas hutan 
sekunder dan lahan hutan terdegradasi di daerah tropis pada saat ini secara garis besar 
dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut: i) restorasi hutan alam primer, ii) pengelolaan 
hutan alam seku~~der serta iii) rehabilitasi lahan hutan terdegradasi. Untuk keberhasilan 
usaha tersebut dibutuhkan banyak sekali bahan tanaman baik dari jenis asli maupun eksotik. 
Gambaran kebutuhan bahan tanaman dari jenis asli, khususnya jenis Dipterokarpa, untuk 
memenuhi berbagai program penanaman meranti seperti PMUMHM (Pembangunan Model 
Unit Manajemen Hutan Meranti), Penanaman Pengayaan Intensif/Silviki!ltur lntensif di Hutan 
Alam dan GNRHL (Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan) adalah lebih dari 19 juta 
bibit per tahun (Subiyakto et a/, 2006). Dukungan penelitian perbenihan dalam arti luas 
sangat dibutuhkan untuk mendukung terpenuhinya kebutuhan bahan tanaman tersebut. 
mengingat lebih dari 70% pohon di hutan tropis merupakan jenis yang menghasilkan benih 
rekalsitran. Secara khusus, teknologi penanganan benih yang optimal, khususnya untuk 
beeih rekalsitran, memegang peranan penting karena daya hidup bibit yang dihasilkan dari 
benih tersebut akan menjadi lebih baik serta diperolehnya manfaat ekonomi yang lebih 
besar. 

Teknologi penanganan benih hutan yang tepat akan sangat bermanfaat jika 
diterapkan pada benih bermutu. Walaupun kemajuan penelitian dan pengembangan benih 
hutan tidak semaju benih pertanian, khususnya dalam ha1 perbaikan mutu genetik, usaha- 
usaha untuk meningkatkan mutu benih hutan tetap terus diiakukan oleh berbagai pihak. 
khususnya untuk jenis-jenis tanaman hutan cepat tumbuh. Benih yang dihzsilkan dari 
sumber benih yang baik sudah selayaknya dipertahankan mutu genetiknya serta sedapat 
~nungkin ditingkatkan mutu fisiologis dan fisiknya melalui penerapan teknologi penanganan 
benih yang tepat. Aspek pengujian benih secara cepakrnemegang peranan penting dalam 
rangka monitoring muw benih setelah diunduh, sebelum disimpan dan setelah disimpan. 
lnformasi yang diperoleh akan bermanfaat un:uk mengevaluasi teknik penangangan benih 
yang ada serta menginformasikan jalur-jalur kritis selama penanganan benih, khususnya 
untuk benih-benih rekalsitran. 

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk melengkapi informasi secara lebih 
seimbang dari dua makalah teknis mengenai penanganan benih hutan yang ditulis oleh 
Syamsuwida & Bramasto (2006) dan Zanzibar & Yuniarti (2006). 

11. ANALISIS PERMASALAHAN PENANGANAN BENlH HUTAN 

Kegiatan penanganan benih secara lebih luas dapat dimulai dari penanganan pohon 
penghasil benih (pohon induk), khususnya yang ada di sumber benih. Benih berkualitas 
genetik yang baik yang diproduksi, misalnya dari kebun benih, dalam penanganannya 
memerlukan prosedur yang benar dan secara gans besar kegiatan tersebut disajikan pada 
Gambar 1. 
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